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ABSTRAK

Museum komik dapat menjadi media untuk menyebarkan berbagai informasi dari sebuah karya komik yang
sebelumnya terbatas menjadi lebih luas, sehingga menjadi salah satu daya tarik wisata dan melengkapi fungsi
edukasi dan rekreasi sebagai ruang publik. Strategi untuk menggali informasi dari komik dilakukan melalui lima ide
dasar yaitu Growing Up untuk meningkatkan edukasi dan publikasi, Offering Insight untuk menambah wawasan
pengunjung terhadap komik, Doing Passive Strategy sebagai strategi pasif performa bangunan terhadap energi dan
lingkungan, Attraction berupa kegiatan aktif yang mendorong interaksi pengunjung dengan objek, serta Memorable
agar memberikan kesan dari isi museum yang mudah diingat oleh pengunjung.
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ABSTRACT

Comic museum can be a media for spreading information from a previously limited comic work to become in a
wider range, so that it becomes one of the tourist attractions and complements the education and recreation
functions as a public space. The strategy to collect information from comics is carried out through five basic ideas,
namely Growing Up to improve education and publication, Offering Insight to increase visitor insight about comics,
Doing Passive Strategy as a passive strategy for building performance on energy and the environment, Attraction in
the form of active activities that encourage visitor interaction with objects, and Memorable to give an impression of
the museum contects that are easily remembered by visitors.
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